BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai metode penyuluh
agama dalam memotivasi kesadaran wajib sholat lima waktu bagi masyarakat nelayan
di perkampungan nelayan Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu

Bara, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mengenai metode yang digunakan oleh penyuluh agama dalam memotivasi
kesadaran wajib sholat lima waktu bagi masyarakat nelayan di perkampungan
nelayan Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara ialah
menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta diskusi. Penyuluh agama
dalam memotivasi kesadaran wajib sholat lima waktu di masyarakat
menyampaikan berbagal macam materi. Namun diantara beberapa macam jenis
metode yang digunakan oleh penyuluh agama, metode ceramah dan tanya jawab
lah sebagai metode yang paling sering digunakan ketika memberi penyuluhan
di masyarakat karena metode itu yang dirasa cocok dengan kondisi masyarakat
setempat.

2. Adapun hambatan yang dihadapi oleh penyuluh agama dalam memotivasi
kesadaran wajib sholat lima waktu bagi masyarakat nelayan di perkampungan
nelayan Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara ialah

tidak terlepas dengan waktu penyuluhan dimana kebanyakan masyarakat hanya

62



63

bisa berkumpul dimalam hari dikarenakan di siang hari masyarakat sibuk
bekerja sehingga waktu penyuluhan sangat singkat.

3. Mengenai bentuk keberhasilan dari metode yang digunakan penyuluh dalam
memotivasi kesadaran wajib sholat lima waktu bagi masyarakat nelayan di
perkampungan nelayan Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten
Batu Bara ialah dapat dilihat perubahan di tengah-tengah masyarakat, dimana
masyarakat mulai meluangkan waktunya untuk melaksanakan sholat berjamaah
di masjid dan musholla terdekat maupun di rumah masing-masing. Bahkan
khusus dihari jum’at para nelayan sengaja untuk tidak melaut karena untuk
melaksanakan sholat jum’at.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang metode penyuluh agama dalam
memotivasi kesadaran wajib sholat lima waktu bagi masyarakat nelayan di
perkampungan nelayan Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara,

maka peneliti memiliki beberapa saran, yaitu:

1. Untuk kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Talawi diharapkan untuk
dapat menambah beberapa orang lagi sebagai tenaga penyuluh agama Islam di
Kecamatan Talawi, karena jumlah yang ada sekarang masih terlalu sedikit
sehingga kurang efektifnya kegiatan penyuluhan, di mana penyuluh agama
sangat berperan penting sebagai pembimbing masyarakat dalam masalah
keagamaan dan sebagai motivator untuk mendorong masyarakat kearah yang

lebih baik.
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2. Untuk penyuluh agama Islam, jangan pernah merasa bosan dalam melaksankan
kegiatan penyuluhan keagamaan, khususnya dalam meningkatkan kesadaran
ibadah sholat masyarakat. Semoga kegiatan-kegiatan yang dilakukan mendapat
ridho dari Allah Swt dan mendapatkan balasan yang setimpal di hari akhirat
kelak.

3. Untuk masyarakat, diharapkan kepada masyarakat Desa Dahari Selebar
Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara agar turut ikut serta dalam
mendukung dan turut berpartisipasi terhadap segala jenis kegiatan yang
dilakukan oleh penyuluh agama dalam rangka meningkatan ibadah masyarakat.
Karena tujuan dilakukannya penyuluhan ialah untuk meningkatkan ibadah

masyarakat sehingga masyarakat memperoleh kebahagian dunia dan akhirat.



